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Wilayah laut Indonesia berada di Lautan  Asia Timur dimana terdapat 
keanekaragaman spesies lobster yang tertinggi serta jumlah endemis tertinggi. 
Dari 19 spesies lobster di dunia dengan genus Panulirus yang diketahui hidup di 
seluruh perairan tropis dan meerupakan spesies yang sangat diminati, enam di 
antaranya adalah: Panulirus ornatus, P. pennicilatus, P. versicolor, P. polyphagu, 
P. homarus , dan P. longipes ditemukan di perairan Indonesia termasuk wilayah 
yang mempunyai geografi serupa.  
Karena keberadaaan lobster yang sangat melimpah dan mudah 
berpindah semasa hidupnya, perlu dilakukan monitoring data sebaran di 
Kabupaten Banyuwangi. Sehingga sumberdaya benur (baby lobster) dapat di 
kontrol dan dikembangkan. Apa bila sektor kelautan dan perikanan Kabupaten 
Banyuwangi dikembangkan secara intensif melalui langkah-langkah yang tepat, 
maka sektor ini akan menghasilkan nilai produksi yang besar dan dapat 
dimanfaatkan untuk kemajuan perekonomian masyarakat di  Banyuwangi, 
khususnya nelayan benur dan nelayan ikan. Nilai produksi yang besar bias di 
gunakan untuk memberikan kontribusi yang maksimal untuk pendapatan asli 
daerah. Maka dari itu, diperlukan pengembangan sektor kelautan dan perikanan 
di Kabupaten Banyuwangi untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. 
Upaya pengumpulan data komposisi hasil tangkapan khususnya lobster 







peneliti ingin mengetahui sebaran tangkapan benur di pantai Pancer, Kabupaten 
Banyuwangi, Jawa Timur. Perlunya mengetahui spesies dan komposisi/proporsi 
spesies lobster pada fase larva yang berbeda dengan jaring waring di Pancer. 
Menjadikan perlunya penelitian komposisi pada bulan Juli 2017. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif, dan 
menggunakan data Primer dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan 
perbandingan data skunder. Sedangkan analisis yang digunakan adalah Chi-
Squere dan Uji-T.  
Pengelolaan sumber daya lobster di laut belum dilakukan secara optimal 
sehingga pemanfaatan sumberdaya kelestariannya sulit dijaga, mengingat 
sumberdaya lobster yang senantiasa bergerak tidak mengenal batas perairan. Di 
samping hal tersebut factor lingkungan mempengaruhi hasil tangkapan maupun 
komposisi jenis tangkapan, yang pada akhirnya akan menentukan besar nilai 
hasil tangkapan lobster. Dalam pemanfaatan sumber daya lobster kondisi 
perairan perlu diperhatikan karena sangat berpengaruh terhadap tingkah 
lakunya, seperti: distribusi, migrasi, dan pemijahan agar pemanfaatan sumber 
daya lobster bisa lebih efektif dan efisien. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui 
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